
21 

 

 

 

GAMBARAN KEPATUHAN IBU HAMIL MENGKONSUMSI TABLET  

ZAT BESI DENGAN KADAR HEMOGLOBIN DI PUSKESMAS SENTANI 

KABUPATEN JAYAPURA 
 

Oleh : 
 

Jeni Sohoniap
1
, Magdalena Oyaitou

2
, Hulman Simanjuntak

3
, Susi Lestari

4 

 

INTI SARI 

 
Pendahuluan: Anemia rentan dengan ibu hamil karena perubahan fisiologis kehamilan dan juga 

disebabkan karena kurangnya asupan gizi yang beresiko terhadap kesehatan ibu hamil dan dan bayi yang 

dikandungnya, sehingga dalam mencegah hal tesebut diberikan tablet zat besi dan dibutuhkan kepatuhan 

ibu hamil mengkonsumsi tablet zat besi tersebut. 

Tujuan penelitian: untuk mengetahui gambaran kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi 

di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Metode penelitian: Jenis penelitian desriptif kuantitatif yang 

berlokasi di Puskesmas Sentani pada 67 responden ibu hamil yang dilaksanakan pada bulan September 

2020. Data diperoleh menggunakan kuesioner yang dianalisis secara univariat. Hasil penelitian: 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan konsumsi tablet zat 

besi dengan kadar hemoglobin di Puskesmas Sentani Kabupaten jayapura didapatkan data bahwa yang 

memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 22 orang atau 32,8% dengan kriteria kepatuhan konsumsi tablet zat 

besi yang tinggi, 32 orang atau 47,8% dengan kriteria kepatuhan konsumsi tablet zat besi yang sedang 

dan 13 orang atau 19,4% dengan kriteria kepatuhan konsumsi tablet zat besi yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki kepatuhan kategori sedang mengkonsumsi tablet 

zat besi dengan kadar hemoglobin. Kesimpulan: Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tabel zat besi 

dalam kategori kepatuhan sedang sehingga berisiko dengan kadar hemoglobin yang menyebabkan 

anemia. Saran: Memberikan penyuluhan kepada ibu hamil tentang manfaat dan cara minum tablet zat 

besi, sehingga ibu patuh mengkonsumsi tablet zat besi. 

 

Kata kunci : Kepatuhan minum obat tablet zat besi, ibu hamil 

Pustaka    : 27 (2012 – 2018) 
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PENDAHULUAN 

Anemia dalam kehamilan adalah 

keadaan kekurangan hemoglobin < 11 gr/dl 

dalam tubuh. Anemia jika tidak diatasi 

membahayakan ibu hamil dan janin yang 

dikandungnya. Pengaruh anemia dalam 

kehamilan yang tidak dapat diatasi dapat 

menyebabkan abortus, hambatan tumbuh 

kembang, mudah terjadi infeksi, ancaman 

dekompensasi kordis, ketuban pecah dini, 

persalinan anterparum. Selain membahayakan 

pada masa kehamilan, anemia juga dapat 

berbahaya pada saat proses persalinan dan 

nifas, sehingga pentingnya memenuhi 

kebutuhan zat besi pada ibu hamil untuk 

menghindari terjadinya anemia (Chalik, 

2019).  

World Health Organization (WHO, 

2018) melaporkan prevalensi anemia pada 

wanita usia dewasa mencapai 500 juta dan  

61% terjadi pada kehamilan. Anemia pada 

kehamilan berdampak pada kematian ibu 

hamil sebesar 40%.  

Riset Kesehatan Dasar Nasional 

(Riskesdas) Indonesia tahun 2018 proporsi 

kejadian anemia sebanyak 48,9%. Prevalensi 

kejadian anemia  meningkat dibandingkan 

tahun 2013 mencapai 37,1%. Kejadian 

anemia pada ibu hamil menyebabkan angka 

kematian meningkat sebanyak 309/100.000 

kelahiran hidup dari komplikasi yang 

menyebabkan pendarahan sebesar 40,8% 

(Kemenkes RI, 2018). 

Upaya yang telah dilakukan oleh 

kementerian kesehatan dalam melakukan 

pencegahan anemia pada ibu hamil dengan 

program pemberian tablet zat besi atau tablet 

ferrum 90 tablet selama kehamilan. Cakupan 

pemberian tablet ferrum (Fe) pada ibu hamil 

sebanyak 24% > 90 tablet dan 76% < 90 

tablet, dimana ibu hamil yang mengkonsumsi 

tablet Fe < 90 butir sebanyak 61,9% lebih 

tinggi dibandingkan ibu hamil yang 

mengkonsumsi > 90 tablet Fe sebanyak 

38,1%. Hal ini menunjukkan masih rendahnya 

kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet Fe 

(Kemenkes RI, 2018).  

Data Dinas Kesehatan Provinsi Papua, 

Angka kematian ibu  di Papua tercatat sebesar 

573/100.000 disebabkan karena perdarahan 

sebanyak 11,2% dan akibat dari kejadian 

anemia sebesar 33%. Cakupan pemberian 

Tablet Besi (Fe) pada ibu hamil di Provinsi 

Papua tahun 2019 yaitu Fe-1 sebanyak 63,5% 

dan tablet zat besi ke3 sebanyak 42,2%. 

Sedangkan data menurut kabupaten/kota, 

pemberian tablet zat besi tertinggi di 

Kabupaten Jayapura (96,6%) dan di Kota 

Jayapura (83,9%), pemberian tablet zat besi 

terendah di Kabupaten Yahukimo 17,6% 

(Dinkes Provinsi Papua, 2019). 

Jumlah Ibu Hamil di Kabupaten 
Jayapura tahun 2019 sebanyak 3.190 
orang dan yang dapat tablet zat besi ke 3 
sebanyak 1.841 orang (57,7%) ada 
peningkatan sebesar 12.7 % cakupan 
tablet zat besi ke 3 dibanding tahun 2018. 
Cakupan ttablet zat besi tertinggi di 
Puskesmas, namun ditemukan ibu hamil 
dengan anemia yangh cukup banyak 
dibandingkan dengan puskesmas lain di 
wilayah kerja Kabupaten Jayapura 
(Dinkes Kabupaten Jayapura, 2019).  

Penelitian yang dilakukan Ariyani 

(2016) bahwa kepatuhan konsumsi tablet zat 

besi berhubungan dengan anemia yang 

dialami ibu hamil disebabkan tablet zat besi 

dapat membantu memenuhi kebutuhan zat 

besi dari kurangnya zat besi yang dikonsumsi 

dari makanan. Hal ini seperti penelitian 

Handayani (2015), ibu hamil yang tidak patuh 

mengonsumsi tablet zat besi karena faktor 

bosan, lupa dan kurangnya dukungan dari 

keluarga. Kebiasaan ibu hamil mengonsumsi 

tablet zat besi menggunakan air teh sebagai 

faktor penelitian dilakukan oleh 

Sulistyaningsih (2016) menyebutkan 53% ibu 

hamil mengonsumsi tablet zat besi 

menggunakan air teh, menggunakan air putih 

sebanyak 40%, dan menggunakan air jeruk 

sebanyak 7%. Konsumsi tablet zat besi 
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dipengaruhi biovailabilitas zat besi yang 

sangat dipengaruhi oleh faktor enhancers 

(penambah) dan inhibitor (penghambat) 

dalam makanan yang menyebakan ibu hamil 

mengalami anemia. 

Data yang penulis peroleh pada bulan 

Februari 2020 di Puskesmas Sentani jumlah 

ibu hamil pada pada tahun 2019 sebanyak 

1.236 orang yang mendapat tablet zat besi 

sebanyak 842 ibu hamil (68,1%). Pada bulan 

Januari sampai dengan Februari 2020 jumlah 

ibu hamil sebanyak 206 orang. Ibu hamil 

yang mendapat tablet zat besi sebanyak 132 

(64,07%). Data ini menunjukkan pemberian 

tablet Fe belum mencapai target dan 

berdampak kejadian anemia ibu hamil yaitu 

anemia ringan sebanyak 85 (64,4%), anemia 

sedang sebanyak 23 (17,4%). Hal ini 

mengindikasikan masih rendahnya konsumsi 

tablet Fe oleh ibu hamil yang berdampak pada 

anemia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “Gambaran Kepatuhan Ibu Hamil  

Mengkonsumsi Tablet Zat Besi dengan kadar 

hemoglobin di Puskesmas Sentani Kabupaten 

Jayapura”.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini deskriptif kuantitatif 

dengan pengambilan data secara numerik. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sentani 

Kabupaten Jayapura yang dilaksanakan pada 

bulan September sampai dengan Oktober 

2020. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner dan dianalaisis secara univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

No 
Karakteristik 

Responden 
Frekuensi Persentase 

1 

 

 

Umur 
< 20  Tahun 

20-35 Tahun 

> 35 Tahun 

 

13 

42 

12 

 

19,4% 

62,7% 

17,9% 

Total 67 100% 

2 

 
Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

5 

18 

34 

10 

 

7,5% 

26,9% 

50,7% 

14,9% 

Total 67 100% 

3 Pekerjaan 
Tidak Kerja 

Bekerja 

 

47 

20 

 

70,1% 

29,9% 

Total 67 100 

 

Tabel 1 menunjukkan responden 

sebagian besar 20-35 tahun sebanyak 42 

orang (62,7%) berada pada umur yang sehat 

dalam reproduksi. Responden menurut 

pendidikan dari 67 responden pendidikan SD 

sebanyak 5 orang 7,5%, SMP sebanyak18 

orang (26,9%), 34 orang 50,7% lulusan SMA, 

Perguruan Tinggi sebanyak 10 orang 14,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

responden memiliki pendidikan terakhir 

adalah SMA. Distribusi responden menurut 

pekerjaan dari 67 responden sebanyak 47 

orang (70,1%) tidak bekerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penelitian 

sebagian responden tidak bekerja. 

 

Kepatuhan Konsumsi Tablet zat besi 

Analisa univariat dalam penelitian ini 

tentang konsumsi tablet zat besi 

menggunakan kuesioner Morisky Medication 

Adherence Scale-8 (MMAS-8) dengan 

kepatuhan tinggi: skor 8-10, kepatuhan 

sedang: skor 6-7 dan kepatuhan rendah: skor 

MARS adalah < 6. 
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Tabel 2 Distribusi Kepatuhan Konsumsi 

Tablet zat besi 

 

No 

Kepatuhan 

Konsumsi 

Tablet zat besi 

Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

22 

32 

13 

32,8 

47,8 

19,4 

Total 67 100 

 

Tabel 2. menunjukkan dari 67 

responden, dimana kepatuhan konsumsi tablet 

zat besi pada ibu hamil memiliki kepatuhan 

tinggi sebanyak 22 orang (32,8%), kepatuhan 

sedang sebanyak 32 orang (47,8%), 

kepatuhan rendah sebanyak 13 orang (19,4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini sebagian besar responden memiliki tingkat 

kepatuhan sedang dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi yang dikonsumsi tidak setiap 

hari sedangkan kepatuhan rendah hanya 

sebagian dikonsumsi dan kepatuhan tinggi 

setiap hari mengkonsumsi tablet zat besi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian diperoleh dari 67 

respoden sebagian besar berumur antara 20-

35 tahun berjumlah 42 orang (62,7%) berada 

pada kategori umur sehat dalam reproduksi. 

Menurut Sarah (2017) bahwa sebagian besar 

umur ibu yang diteliti berada pada umur 20-

35 tahun, yaitu semakin cukup umur, tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang dalam berpikir dan mengambil 

suatu keputusan serta mempengaruhi 

kepatuhan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan faktor umur akan mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang yang akan 

mengalami puncaknya pada umur tertentu dan 

akan menurun kemampuan penerimaan atau 

mengingat sesuatu seiring dengan usia 

semakin lanjut. Semakin muda seseorang 

semakin mudah pula menyerap apa yang 

disampaikan (Sarah, 2017).  

Usia 20-25 tahun merupakan saat 

terbaik untuk hamil dan bersalin. Karena pada 

usia ini organ-organ tubuh sudah berfungsi 

dengan baik. Umur sangat berpengaruh 

terhadap reproduksi karena kehamilan dan 

persalinan membawa resiko kesakitan dan 

kematian lebih besar pada ibu dibandingkan 

pada ibu yang berusia < 20 tahun (Manuaba, 

2013). Usia responden yang sebagian besar 

pada usia remaja dewasa awal adalah usia 

menuju individu yang matang dalam 

perawatan kehamilan. Namun pada umur 

yang muda, kepatuhan dipengaruh oleh 

pengalaman merupakan faktor utama yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan individu 

adalah banyak atau sedikitnya pengalaman 

yang diperoleh responden. Sedangkan pada 

ibu hamil yang berumur tua (> 35 tahun) 

dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik, sehingga 

mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkosumsi tablet Fe seperti efek samping. 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 67 

respoden sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA sebanyak 34 orang 

(50,7%). Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan seseorang 

makin mudah orang tersebut untuk menerima 

informasi baik dari orang lain maupun dari 

media massa. Semakin banyak informasi yang 

masuk semakin banyak pula pengetahuan 

yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan 

sangat erat kaitannya dengan pendidikan 

dimana diharapkan seseorang dengan 

pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya (Efendy, 

2018). 

Penelitian yang dilakukan Ketiasih 

(2016) membuktikan bahwa kepatuhan 

mengkonsumsi table zat besi lebih banyak 

dilakukan pada ibu hamil yang dengan 

pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan 

seseorang akan berpengaruh dalam memberi 

respon terhadap sesuatu sehingga perbedaan 

tingkat pendidikan mengakibatkan perbedaan 
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pengetahuan yang diperoleh responden 

tentang konsumsi tablet zat besi. Latar 

belakang pendidikan ibu hamil juga sangat 

berpengaruh terhadap kepatuhan ibu 

meminum tablet zat besi. Seharusnya bisa 

dilihat dari tingkat pendidikannya mereka 

mengerti dan lebih memiliki wawasan tentang 

kebutuhan selama kehamilan terutama 

kebutuhan akan pentingnya tablet zat besi 

selama kehamilan untuk mencegah terjadinya 

kekurangan darah (Sarah, 2017). 

Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu 

diharapkan akan semakin patuh dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan pengetahuan 

dan daya serap yang diterima dari informasi 

yang diterima tentang manfaat tablet Fe 

selama melakukan kunjungan kehamilan di 

Pukesmas. Hasil penelitian ini diperoleh dari 

67 respoden sebagian besar responden tidak 

bekerja sebanyak 47 orang (70,1%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2018) 

yang menemukan bahwa sebagian besar ibu 

hamil tidak bekerja. Pekerjaan merupakan 

kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu serta memenuhi 

kebutuhannya (Priyoto, 2014).  

Ibu yang tidak bekerja memiliki 

kesempatan dan waktu yang lebih banyak 

dalam melakukan perawatan kehamilan. 

Selain itu, ibu lebih banyak memiliki peluang 

dalam mendapatkan informasi dari media 

khussnya televisi tentang perawatan 

kehamilan diantaranya kepatuhan konsumsi 

tablet zat besi. 

Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga 

terdapat keterbatasan dalam mempunyai 

sosialisasi dan interaksi dibandingkan dengan 

ibu yang bekerja. Proses sosialisasi dan 

interaksi dapat mempengaruhi pengetahuan 

ibu tentang konsumsi tablet zat besi. Salah 

satu faktor struktur sosial seperti pekerjaan 

akan mempengaruhi pemanfaatan pelayanan 

kesehatan, pekerjaan seseorang dapat 

mencerminkan sedikit banyaknya informasi 

yang diterima, informasi tersebut akan 

membantu seseorang dalam mengambil 

keputusan untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yang ada (Sarah, 2017). 

Pekerjaan merupakan faktor yang 

berhubungan dengan status ekonomi maupun 

banyak beban yang ditanggung ibu hamil 

yang beresiko terjadinya anemia selama 

kehamilan. Pada ibu hamil yang bekerja 

dengan tingkat ekonomi lebih baik, informasi 

tentang kesehatan lebih banyak, baik dari 

media cetak maupun media elektronik. 

Sehingga mereka dapat memperbaiki status 

kesehatan termasuk frekuensi kunjungan ke 

pelayanan kesehatan selama kehamilan (Ismi, 

2018).  

 Lingkungan pekerjaan menjadikan 

seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pengalaman dan pengetahuan 

yang secara tidak langsung diperoleh melalui 

adanya media informasi televisi dan ibu yang 

tidak bekerja memiliki banyak waktu untuk 

mendapatkan informasi tersebut yang 

diharapkan dapat patuh yang tinggi dalam 

konsumsi tablet zat besi. 

 

Kepatuhan Konsumsi Tablet Zat Besi 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 67 

responden, dimana kepatuhan konsumsi tablet 

zat besi pada ibu hamil memiliki kepatuhan 

tinggi sebanyak 22 orang (32,8%), kepatuhan 

sedang sebanyak 32 orang (47,8%), 

kepatuhan rendah sebanyak 13 orang (19,4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini sebagian besar responden memiliki tingkat 

kepatuhan sedang dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shofiana 

(2018) yang menemukan sebagian besar ibu 

hamil patuh yang tinggi dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi.  

Kepatuhan mengkonsumsi tablet zat 

besi diukur dari ketepatan jumlah tablet yang 

dikonsumsi, ketepatan cara mengkonsumsi 
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tablet zat besi, frekuensi konsumsi perhari. 

Suplementasi besi atau pemberian tablet zat 

besi merupakan salah satu upaya penting 

dalam mencegah dan menanggulangi anemia, 

khususnya anemia kekurangan zat besi. 

Suplementasi besi merupakan cara efektif 

karena kandungan besinya yang dilengkapi 

asam folat yang dapat mencegah anemia 

karena kekurangan asam folat (Nursari, 

2018). 

Ditinjau dari kepatuhan ibu yang tinggi 

dalam mengkonsumsi tablet zat besi 

terbanyak pada ibu yang berpendidikan SMA 

dan perguruan tinggi. Hal ini disebabkan 

dengan pengetahuan ibu yang semakin tinggi 

maka semakin baik daya terima yang diterima 

dalam menerima informasi tentang kesehatan 

diantaranya adalah kepatuhan konsumsi tablet 

zat besi. Menurut asumsi peneliti dengan 

pengetahuan yang baik ibu hamil akan lebih 

patuh dalam mengonsumsi tablet zat besi 

sehingga dapat mencegah terjadinya anemia 

dalam kehamilan, dalam hal ini pengetahuan 

sangat berpengaruh terhadap kepatuhan ibu 

dalam mengkonsumsi tablet zat besi 

dibandingkan dengan ibu yang 

berpengetahuan kurang.  

Ibu hamil yang patuh dalam kriteria 

tinggi karena mengetahui manfaat dan cara 

mencegah efek samping dalam konsumsi 

tablet zat besi. Karena efek samping tablet zat 

besi menyebabkan ibu kurang patuh dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Sarah (2017) 

mengungkapkan bahwa ada hubungan 

kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

trimester III. Ibu yang mengalami anemia dan 

memiliki tingkat kepatuhan rendah dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi lebih banyak 

dibandingkan yang memiliki tingkat 

kepatuhan tinggi dalam mengkonsumsi tablet 

zat besi.  

Efek samping setelah mengkonsumsi 

tablet zat besi pada ibu hamil akan mengalami 

mual dan muntah sehingga membuat mereka 

merasa bosan dan tidak mau melanjutkan 

untuk mengkonsumsi tablet zat besi. Cara 

mengurangi keluhan dari efek samping  

mengkonsumsi tablet zat besi yaitu dengan 

menganjurkan ibu untuk minum tablet zat 

besi pada saat sebelum tidur, minum tablet zat 

besi pada saat makan atau segera sesudah 

makan, dan menganjurkan ibu untuk 

mengkonsumsi buah-buahan atau makanan 

yang mengandung serat jika ibu mengalami 

sembelit (Yunita, 2018). 

Peneliti berpendapat bahwa alasan 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam kepatuhan 

dalam meminum tablet zat besi dalam kriteria 

sedang disebabkan adalah efek samping 

seperti mual, muntah, konstipasi, lupa, puasa, 

bayi lahir besar, dan tidak mendapat 

penjelasan yang baik dari petugas kesehatan 

tentang manfaat tablet zat besi selama masa 

kehamilan, sehingga konsumai table zat besi 

tidak dikonsumsi setiap hari. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi dengan kadar 

hemoglobin di Puskesmas Sentani Kabupaten 

Jayapura didapatkan data bahwa yang 

memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 22 orang 

atau 32,8% dengan kriteria kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi yang tinggi, 32 orang 

atau 47,8% dengan kriteria kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi yang sedang dan 13 

orang atau 19,4% dengan kriteria kepatuhan 

konsumsi tablet zat besi yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 

memiliki kepatuhan sedang Mengkonsumsi 

Tablet Zat Besi dengan kadar hemoglobin. 

 
  

SARAN 

1. Bagi Ibu Hamil 

a. Disarankan bagi ibu hamil untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang 
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merawat kehamilan dan konsumsi tablet 

zat besi melalui bacaan media dari buku 

KIA, dan media audio visual seperti 

internet. 

b. Menjaga kualitas makanan dengan 

asupan gizi yang seimbang dalam 

mencegah anemia selama kehamilan. 

c. Disarankan untuk patuh dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi dengan 

cara minum yang benar untuk 

mencegah efek samping serta tidak 

diminum bersamaan dengan teh 

maupun kopi yang dapat mengurani 

manfaat dari tablet zat besi. 

2. Bagi Peneliti Lanjutan 

Dapat melanjutkan penelitian dengan 

penambahan variabel lain seperti sikap 

efek samping dalam meningkatkan 

kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet zat 

besi. 

3. Bagi Peneliti 

Meningkatkan diri dengan tambahan 

pengetahuan dan keterampilan, sehingga 

kedepannya dapat memberikan pelayanan 

yang baik sebagai edukator dan advokator 

dalam melindungi hak – hak pasien. 

4. Bagi Puskesmas  

Disarankan bagi perawat sebagai 

motivator dalam memberikan dukungan 

kepada ibu hamil dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi dan meningkatkan edukasi 

dengan memberikan penyuluhan bagi ibu 

hamil. 

5. Bagi STIKES Jayapura 

Dapat melakukan kajian pengetahuan 

masyarakat tentang cara efektif 

mengkonsumsi tablet zat besi agar ibu 

hamil dapat patuh dalam mengkonsumsi 

tablet zat besi. 
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